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ABSTRAK 

Puspita Puspa Anugrah: Analisis Viktimologis Terhadap Korban Femisida di 

Wilayah Hukum Polrestabes Bandung 

Femisida merupakan bentuk paling ekstrem dari kekerasan berbasis gender 

terhadap perempuan yang umumnya diawali dengan pola kekerasan berulang 

dalam relasi intim. Fenomena ini tidak hanya menunjukkan hilangnya nyawa 

korban, tetapi juga mencerminkan kegagalan sistem perlindungan hukum dalam 

mencegah eskalasi kekerasan yang berujung pada kematian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola kekerasan dan kerentanan 

perempuan korban dalam kasus femisida di Kota Bandung dan mengetahui bentuk 

perlindungan sebelum terjadinya femisida, serta menganalisis faktor yang 

menyebabkan kegagalan perlindungan korban.  

Penelitian ini menggunakan perspektif viktimologi, prinsip-prinsip 

perlindungan perempuan, serta pendekatan teori hukum feminis untuk 

menganalisis kerentanan korban, bentuk perlindungan yang diberikan, dan faktor-

faktor yang menyebabkan kegagalan perlindungan dalam kasus femisida.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan kualitatif dan sifat deskriptif-analitis. Adapun spesifikasi penelitian 

menggunakan pendekatan yuridis empiris, viktimologis, dan studi kasus. Data 

diperoleh melalui wawancara dengan aparat penegak hukum, lembaga layanan 

perlindungan perempuan, serta lembagan bantuan hukum, dan didukung dengan 

studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan dalam kasus femisida terjadi 

secara bertahap melalui pola kekerasan berulang dalam relasi intim. Perlindungan 

terhadap korban sebelum terjadinya femisida belum berjalan optimal, karena tidak 

adanya mekanisme asesmen risiko, respons awal yang belum berorientasi pada 

keselamatan korban, serta penyelesaian kasus secara kekeluargaan tanpa 

perlindungan berkelanjutan. Adapun faktor penyebab kegagalan perlindungan 

meliputi belum terinternalisasinya perspektif gender, lemahnya koordinasi lintas 

sektor, ketiadaan standar data femisida, serta belum diakomodirnya femisida 

dalam kerangka hukum nasional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa femisida 

merupakan bentuk kekerasan berbasis gender paling ekstrem sekaligus 

mencerminkan kegagalan sistem perlindungan perempuan. 
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